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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh beberapa takaran kompos
sludge terhadap sifat-sifat fisik dan kepekaan erosi Ultisol serta produksi kedelai.

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi
Mendalo dengan jenis tanah order Ultisol dan Kemiringan lereng 8 % dari bulan Maret
sampai Agustus 2002. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Perlakuan dalam penelitian adalah takaran Kompos sludge sebanyak 5
level dengan kelompok. Takaran kompos dalam penelitian ini adalaah to : 0 ton ha-l,
tr : 5 ton ha-I, tz : 10 ton ha-I, tr : 15 ton ha l, ta=)0 ton ha-I.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos sludge belum
menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap BV, TRP, PDC, PDL, PAT dan kandungan
serta kepekaan erosi bahan organik tanah, tetapi berpengaruh nyataterhadap permeabilitas
tanah dan produksi kedelai. Hasil kedelai yang tertinggi diperoleh dengan pemberian
kompos sludge 20 ton har.

PENDAHULUAN

Kemajuan industri disamping mendatangkan kemakmuran bagi penduduk, akan

menghasilkan limbah industri yang bermanfaat, tetapi akan berbahaya bagi lingkungan

apabila tidak dikelola dengan baik. Pabrik kertas juga mengeluarkan berbagai limbah yang

diperkirakan masih mengandung berbagai senyawa yang meracuni tanaman. Dalam proses

produksinya, industri pabrik kertas akan menghasilkan limbah padat, kulit kayu, serpihan

kayu, serat-serat kayu dan lumpur serat (sludge). Limbah padat dihasilkan dari unit

debarking, unit chiping, unit boiler, unit pengeringan dan unit daur ulang.

PT. Lontar Palpirus Pulp and Paper Industry yang terdapat di Kabupaten Tanjrung

Jabung Barat merupakan salah satu industri kertas yang menghasilkan limbah padat b$rupa

lumpur serta (sludge) sebesar 23 % dari bahan mentahnya yakni sekitar 100 ton hari-l

(UPL -LP3I, 2001). Limbah ini apabila ditumpuk dari tahun ke tahun akan membutuhkan

tempat yang cukup luas dan akan menyebabkan pencemaran lingkungan

Cara untuk mengtrfangi sifat racun limbah tersebut, dila\ukan pengafran dengan

menambahkan abu boiler untuk pembuatan kompos. fembuilan kompos ini ditujukan

sebagai amelioran tanah. untuk menambah bahan organik. pedapUatran ffian organik

tanah dengan u*.tiorjn tersebut dapat digunakan ."rl **l--.-t*"*, dan
.t,I

).'meningkatkan kesuburan Ultisol.
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Ultisol merupakan salah satu lahan marginal yang mempunyai sifat fisik yang jelek

dan kepekaan erosi tanah yang tinggi sehingga,sangat berpengaruh terhadap tingkat

produktivitas lahan. Kedua sifat ini pada lahan-laffan'lrnarginal dan kritis di Provinsi Jambi

tergolong ke dalam kelas yang kurang menguntungkan. Padahal lahan marginal dan lahan

kritis di Provinsi Jambi meliputi luasan yang cukup besar. Namun yang tergolong order

Ultisol merupakan luasan yang paling besar di Jambi. Menurut Abdunachman (1992),

luasannya mencapai 55,46 o dari seluruh wilayah Provinsi Jambi, yaitu sekitar

2.726 633 ha.

Peningkatan produktivitas lahan saat ini dianjurkan dengan menggunakan teknologi

masukan yang rendah pada umunnya menggunakan bahan organik sebagai bahan

ameliorasi (amelioran). Sebelum ini umumnya bahan organik yang digunakan untuk

memperbaiki dan mempertahankan kesuburan lahan adalah pupuk kandang (hasil

sampingan petemakan) dan limbah pertanian (sisa-sisa tanaman) sebagai pupuk hijau dan

bahan mulsa atau dikomposkan. Sebaliknya belum banyak dikenal bahan organik yang

berasal dari limbah industri.

Menurut Tan (1994), limbah industri dapat berbentuk padat, cair dan gas. Limbah

padat industri merupakan senyawa organik dan mempunyai sifat-sifat yang hampir sama

derryan residu tanaman, seperti buncis, kacang tanah, kapuk dan lain-lain. Limbah ini dapat

diberikan ke tanah atau atmosfer sebagai sludge industri atau sebagai abu ataupun partikel

yang lebih sangat halus.

Pembangunan yang berwawdsan lingkungan melahirkan ide recycle technique

(teknik daur ulang). Artinya limbah-limbah dapat diolah sehingga dapat dimanfaatkan

kembali dan tidak membahayakan. Ide tersebut juga dapat diterapkan dalam upAya

meningkatkan produktivitas lahan untuk peningkatan produksi tanaman pangan seperti

kedelai. 'F'

Konsumsi kedelai (Glycine mmc (L) Merr), terus meningkat sejalan dengan

peningkatan penggunazumya, sebagai bahan pangan, industri maupun pakan. Ironisnya

produksi masih rendah yaitu sekitar 0,7 - 0,9 ton hal (Suprapto, 1995). Untuk memenuhi

kebutuhan tersebut, perlurperluasan areal dan perbaikan teknik budidaya serta{engelolaan

tanahsecaramaksimal. i . i ,-. . /
, Kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, adal,kan tata afr dan udara

tanah cukup baik. Air dlperlukan pada setiap periode,,rr-if;-rraitnr*.rn y&rg teruanyak

adalah pada periode perkembangan sampai pengisian polong. fe$panggr puh" rnuru-masa

pembuangan dan pengisian polong akan menurunkan hasil.
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